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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengkaji perancangan sumber daya pembelajaran bilingual yang mencakup tiga 

komponen utama: guru, siswa, dan perlengkapan pembelajaran. Jenis metode yang digunakan adalah studi 

literature dengan pendekatan kualitatif. Hasil kajian menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran 

billinguall dipengaruhi oleh kompetensi guru, kesiapan siswa, serta ketersediaan perlengkapan pembelajaran 

yang variatif fan adaptif. Tantangan yang dihadapi antara lain ketimpangan memapuan Bahasa, beban kognitif, 

keterbatasan teknologi, dan kurangnya media pembelajaran bilingual. Oleh karena itu, perancangan sumber 

daya harus dilakukan secara menyeluruh, terintegrasi, dan kontekstual agar pembelajaran bilingual dapat 

berjalan efektif dan insklusif. 

Kata kunci: Pembelajaran Billingual, Sumber Daya Guru, Kesiapan Siswa, Media Pembelajaran, Strategi 

Pendidikan 

Abstract 

 The purpose of this study is to examine the design of bilingual learning resources that include three main 

components: teachers, students, and learning equipment. The type of method used is a literature study with a 

qualitative approach. The results of the study indicate that the success of bilingual learning is influenced by 

teacher competence, student readiness, and the availability of varied and adaptive learning equipment. The 

challenges faced include inequality in language ability, cognitive load, technological limitations, and lack of 

bilingual learning media. Therefore, resource design must be carried out comprehensively, integrated, and 

contextually so that bilingual learning can run effectively and inclusively.  
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PENDAHULUAN  

Dalam era globalisasi yang ditandai oleh kemajuan teknologi dan integrasi antarnegara, 

penguasaan bahasa asing terutama bahasa Inggris menjadi kebutuhan utama di berbagai aspek 

kehidupan, termasuk pendidikan. Bahasa Inggris kini bukan hanya sekadar mata pelajaran, 

melainkan menjadi alat komunikasi internasional yang wajib dikuasai peserta didik agar mampu 
bersaing secara global. Sejalan dengan kebutuhan ini, pembelajaran bilingual yang menggabungkan 

bahasa Indonesia dan bahasa Inggris semakin banyak diterapkan di satuan pendidikan, mulai dari 

jenjang prasekolah hingga menengah.  

Pembelajaran bilingual merupakan pendekatan pendidikan yang mengintegrasikan dua 

bahasa dalam proses belajar mengajar. Tujuannya bukan hanya mengajarkan bahasa asing, tetapi 

juga meningkatkan kompetensi akademik siswa dalam dua bahasa secara bersamaan. Model ini 

diyakini mampu meningkatkan fleksibilitas berpikir, kemampuan kognitif, serta keterampilan 

komunikasi siswa dalam konteks lokal maupun internasional (Syakdia Apria Ningsih, 2024) Namun, 

implementasi pembelajaran bilingual tidaklah sederhana. Diperlukan perencanaan dan pengelolaan 

sumber daya yang matang, mulai dari kompetensi guru, kesiapan siswa, hingga ketersediaan sarana 

dan prasarana yang memadai. 

Guru menjadi kunci utama dalam pembelajaran bilingual. Mereka harus memiliki 

penguasaan bahasa asing yang baik, memahami strategi pembelajaran bilingual, serta mampu 
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menyesuaikan metode mengajar sesuai dengan kemampuan bahasa siswa yang beragam. Guru juga 

dituntut memiliki kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan teknologi yang saling terintegrasi 

dalam mendukung pembelajaran dua bahasa. Selain itu, guru perlu menciptakan lingkungan kelas 

yang mendukung, menyenangkan, dan menumbuhkan kepercayaan diri siswa dalam menggunakan 

dua bahasa secara aktif.  

Dari sisi peserta didik, kesiapan dalam mengikuti pembelajaran bilingual juga menjadi aspek 

penting yang harus diperhatikan. Setiap siswa memiliki latar belakang, kemampuan bahasa, serta 

dukungan lingkungan yang berbeda. Faktor-faktor seperti motivasi belajar, kemampuan kognitif, 

keterpaparan terhadap bahasa asing, hingga dukungan dari orang tua sangat memengaruhi efektivitas 

pembelajaran bilingual (Insani et al., 2024). Tanpa perencanaan yang mempertimbangkan aspek 

kesiapan siswa, program bilingual berisiko hanya menjadi beban tambahan yang memperlebar 

kesenjangan hasil belajar.  

Selain guru dan siswa, perlengkapan atau sumber belajar juga berperan penting dalam 

mendukung keberhasilan pembelajaran bilingual. Penggunaan media visual, audio, teknologi digital, 

hingga permainan edukatif bilingual dapat menjadi alat bantu yang memperkuat keterlibatan siswa 

dan memudahkan pemahaman materi dalam dua bahasa. Namun, tidak semua sekolah memiliki akses 

yang merata terhadap sumber daya tersebut. Oleh karena itu, penting untuk merancang perlengkapan 

pembelajaran yang adaptif, terjangkau, dan kontekstual dengan kondisi satuan Pendidikan.  

Dengan mempertimbangkan berbagai faktor tersebut, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan 

pembelajaran bilingual sangat bergantung pada perancangan sumber daya yang mencakup guru, 

siswa, dan perlengkapan pembelajaran. Perencanaan yang baik akan memastikan proses belajar 

berjalan efektif, efisien, dan mampu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung 

perkembangan bahasa secara menyeluruh. Maka dari itu, kajian mengenai perancangan sumber daya 

untuk pembelajaran bilingual menjadi penting dilakukan sebagai upaya menciptakan praktik 

pendidikan yang berkualitas dan berdaya saing global. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (library 

research). Metode ini dipilih karena sesuai untuk mengkaji dan menganalisis berbagai sumber tertulis 

yang membahas tentang konsep, bentuk, dan implementasi sumber daya pembelajaran bilingual 

dalam konteks pendidikan. Studi literatur memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi pemikiran 

para ahli serta hasil-hasil penelitian sebelumnya guna memperoleh pemahaman yang komprehensif 

terhadap topik yang dikaji. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari berbagai literatur ilmiah 

seperti jurnal nasional dan internasional yang terindeks, laporan penelitian, tesis, disertasi, serta 

dokumen kebijakan dari lembaga resmi seperti Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud). (Effendi et al., 2022). 

Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri pustaka menggunakan kata kunci seperti 

bilingual education, bilingual learning resources, teaching materials, second language acquisition, 

dan media pembelajaran bilingual. Selanjutnya, dokumen yang diperoleh diklasifikasikan 

berdasarkan topik utama dan dianalisis kontennya untuk mengidentifikasi jenis sumber daya, strategi 

penggunaannya dalam pembelajaran, serta efektivitasnya. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis isi (content analysis), yang meliputi proses identifikasi dan kategorisasi tema, reduksi 

data, dan penyusunan sintesis tematik. Dari proses ini, peneliti menarik kesimpulan berdasarkan 

temuan yang konsisten dan berulang dari berbagai sumber. 

Guna menjamin keabsahan data, setiap literatur yang digunakan dianalisis secara mendalam 

dengan memperhatikan reputasi penulis, pendekatan penelitian yang diterapkan, serta kesesuaian dan 

keandalan penerbitnya. Proses triangulasi dilakukan dengan membandingkan beragam jenis sumber, 

seperti artikel ilmiah, buku referensi, dan dokumen kebijakan, agar diperoleh kesimpulan yang 

bersifat objektif dan memiliki dasar ilmiah yang kuat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sumber Daya Guru Pada Pembelajaran Billingual 

Perancangan sumber daya guru dalam pembelajaran bilingual sangat penting untuk 

memastikan keberhasilan proses pembelajaran. Guru harus menguasai kedua bahasa yang digunakan, 

memahami metode pembelajaran bilingual, dan memiliki keterampilan dalam mengelola kelas yang 
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menggunakan dua bahasa. Dengan perancangan yang baik, kualitas pembelajaran bilingual dapat 

terjamin. Hal ini juga sejalan juga dengan penelitian menurut Lase dalam (Abidin et al., 2022) yang 

menyatakan bahwa sumber daya di era saat ini mempunyai tuntutan agar menguasai ilmu 

pengetahuan dan teknologi agar dapat menguasai bilingual yang merupakan kebutuhan penting yaitu 

penguasaan bahasa asing. Dalam merancang sumber daya guru pada pembelajaran bilingual terdapat 

dua hal yang harus diperhatikan sebagai berikut.  

1. Peran Guru dalam Merencanakan Pembelajaran Bilingual 

 Pembelajaran bilingual adalah pembelajaran yang menggunakan dua bahasa dalam proses 

pengajaran, biasanya bahasa ibu dan bahasa asing (misalnya bahasa Indonesia dan bahasa Inggris). 

Menurut Ningsih (Ningsih, 2023) pembelajaran bilingual adalah suatu program pembelajaran yang 

diterapkan untuk meningkatkan kecerdasan linguistik siswa agar mampu memiliki keterampilan dua 

bahasa misalnya Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia Peran guru dalam merencanakan 

pembelajaran bilingual sangat penting, karena mereka tidak hanya bertanggung jawab dalam 

mengajarkan materi, tetapi juga dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung kedua 

bahasa tersebut. Berikut adalah beberapa peran guru dalam merencanakan pembelajaran bilingual: 

a) Menetukan Tujuan Pembelajaran. Dalam merancang sebuah pembelajaran maka perlu 

guru berperan dalam merencanakan pembelajaran, membimbing proses pembelajaran 

dan evaluasi (Nurzannah, 2022). Hal ini juga tidak jauh berbeda dengan pembelajaran 

bilingual yang mana guru harus merencanakan pembelajaran dengan menetukan tujuan 

yang akan dicapai dalam kegiatan pembelajaran. 

b) Menyusun Materi Pembelajaran. Dalam hal ini peran guru yaitu menyusun materi yang 

menarik dan relevan bagi siswa sehingga dapat membangkitkan minat siswa (Muzakki 

& Putri, 2024). 

c) Menggunakan Metode. Pembelajaran yang Tepat Menurut Handriyanto (Handriyanto, 

2023) penggunaan metode yang tepat dan efektif dalam pembelajarn bilingualdapat 

membantu siswa dalam menerapkan konsep pembelajaran menggunakan bahasa asin. 

d) Menyediakan Sumber Belajar yang Bervariasi 

e) Menciptakan Lingkungan Belajar yang Mendukung 

f) Memberikan Dukungan Kepada Siswa untuk Berlatih Kemampuan Bahasa. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang bahwa guru berperan sebagai motivator guna 

meningkatkan semangat dan minat peserta didik untuk belajar (Nurzannah, 2022). 

g) Melibatkan Orang Tua atau Komunitas 

2. Kompetensi yang Harus Dikuasi Guru  

Dalam pembelajaran bilingual, guru memiliki peran yang sangat penting. Untuk itu, guru 

perlu menguasai berbagai kompetensi yang mendukung keberhasilan pembelajaran yang melibatkan 

dua bahasa. Menurut kompetens merupakan kesatuan dari potensi, pengetahuan, keterampilan, sikap 

dan nilai yang dimiliki seseorang yang berkaitan dengan profesi tertentu. Berikut adalah beberapa 

kompetensi yang harus dikuasai oleh guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 

bilingual: 

a) Kompetensi Pedagogik. Menurut Akbar (Akbar, 2021) kompetensi pedagogik merupakan 

kemampuan yang harus dimiliki oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran baik itu 

mengelola, melaksanakan pembelajaran, atau melakukan evaluasi pembelajaran. 

b) Kompetensi Kepribadian. Menurut kompetensi kepribadian guru ini merupakan kemampuan 

dalam mengembangkan (Ali, 2022) kepribadian guru serta kemampuan dalam berinteraksi, 

berkomunikasi, dan juga melaksanakan bimbingan penyuluhan. 

c) Kompetensi Profesional. Menurut Ali (Ali, 2022) kompetensi profesionalisme ini meliputi 

penguasaan guru terhadap landasan kependidikan misalnya pemhaman terhadap tujuan 

pembelajaran, selain itu juga guru harus menguasai bahan dalam pembelajaran dan 

menyusun program pengajaran. Sedangkan menurut (10)kompetensi profesional merupakan 

kemampuan yang harus dimiliki guru tentang apa yang akan dijarakan misalnya materi atau 

bahan pelajaran, atau bisa disebut dengan penguasaan ilmu pengetahuan tentang materi yang 

akan diajarkan.  

d) Kompetensi Sosial. Menurut Ilyas (Ilyas, 2022) kompetensi sosial merupakan kemampuan 

guru dalam memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar, maksudnya anatara komoetensi 

yang dimiliki guru ini memiliki kesesuaian dengan apa yang dibutuhkan masyarakat. 
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Kompetensi profesional berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran yang dilakukan, karena 

guru yang memiliki kompetensi profesioanl merupakan kunci dalam pembelajaran sehingga 

pembelajaran yang dilakukan dapat berkualitas (Tsabitah & Fitria, 2021). 

e) Kompetensi Linguistik. Guru harus mengetahui serta mengembangkan potensinya khsusnya 

untuk mengajarkan bahasa kedua kepada peserta didik yang dimaksud dalam hal ini yaitu 

kemampuan atau kompetensi linguistik dan non linguistik yakni berkaitan dengan 

kompetensi berbahasa pada guru (Manoppo, 2023). Menurut Sit et al. (Sit et al., 2023) 

kompetensi linguistik merupakan kemampuan dalam berbahasa baik dalam bentuk tertulis 

maupun lisan. 

f) Kompetensi Teknologi. Kompetensi teknologi merupakan kemampuan guru untuk dapat 

beradaptasi dan mampu menggunakan teknologi di era sekarang ini. Menurut komoetensi 

teknologi penting karena dapat mempersiapkan guru dalam mengajar dengan teknologi yang 

tentunya sesuai dengan tuntutan zaman (Listiaji & Subhan, 2021).  

Selain kompetensi tersebut, terdapat kompetensi lain yanh garus dimiliki guru menurut 

Akbar (Akbar, 2021) yaitu: 

a. Menguasi bahan/materi 

b. Mengelola kegiatan belajar mengajar 

c. Mengelola kelas 

d. Menggunakan media atau sumber belajar 

e. Menguasai landasan Pendidikan 

f. Mengelola aktivitas interaksi belajar mengajar 

g. Melakukan evaluasi atau menilai prestasi belajar 

h. Mengetahui fungsi dan layanann bimbingan penyuluhan 

i. Menyelenggarakan administrasi sekolah 

j. Memahami dan mampu menafsirkan hasil penelitian untuk keperluan pembelajaran. 

Sumber Daya Siswa pada Pembelajaran Bilingual 

Perancangan sumber daya siswa pada pembelajaran bilingual bertujuan untuk memastikan 

bahwa siswa memiliki dukungan dan fasilitas yang mendukung dalam mengikuti pembelajaran 

dengan dua bahasa (bilingual). Dalam merancang sumber daya siswa pada pembelajaran bilingual 

terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan, di antaranya sebagai berikut. 

1. Penilaian Kemampuan Bahasa  

Penilaian kemampuan bahasa ini penting untuk merancang pembelajaran yang sesuai dengan 

tingkat kemampuan bahasa ibu atau bahasa pertama (misal Bahasa Indonesia) dan bahasa kedua 

(misal bahasa inggris) siswa. Penilaian ini dapat dilakukan dengan beberapa cara di antaranya yaitu 

dengan melakukan tes kemampuan bahasa, wawancara untuk mengukur kenyamanan bahasa siswa, 

serta pengamatan cara interaksi siswa dalam bahasa kedua. Menurut  Simanjuntak et al. (Sri Devi 

Handayani Simanjuntak et al., 2023) penilaian kemampuan bahasa ini dapat dilakukan dengan secara 

konseptual ataupun komprehensif dengan memfokuskan kemampuan Bahasa yang bersifat 

pragmatic dan komunikatif. 

2. Menyesuaikan Materi Pembelajaran 

Dalam pembelajaran bilingual materi pembelajaran harus disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan bahasa siswa. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Amalia et al., 2023) menyatakan 

bahwa materi pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan peserta 

didik. 

3. Memberikan strategi pembelajaran yang sesuai  

Dengan adanya penggunaan strategi yang sesuai, maka akan memudahkan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran bilingual. Strategi yang dapat dilakukan di antaranya yaitu berkomitmen 

membantu kedua bahasa siswa, menetapkan bahwa bahasa ibu sebagai pondasi dengan tujuan siswa 

dapat berkomunikasi dan mengekspresikan dirinya dengan baik, konsisten dalam pengajaran bahasa, 

menerapkan konteks penggunaan bahasa, serta memberikan dukungan kepada siswa baik eksternal 

dan juga internal (Insani et al., 2024). 

4. Peningkatan Keterampilan Berbahasa  

Hal ini dapat dilakukan dengan pemanfaatan teknologi untuk membantu siswa dalam berlatih 

bahasa kedua, memberikan kelas tambahan kepada siswa untuk meningkatkan bahasa kedua, dan 

memberikan pembelajaran yang berkelanjutan dengan memberi kesempatan kepada siswa belajar 
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bahasa kedua di luar kelas. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi kesiapan siswa dalam 

pembelajaran bilingual yaitu: 

1. Motivasi dan Minat Siswa  

Motivasi dalam diri siswa sangat penting dimiliki. Apabila siswa memiliki 

motivasi dan minat yang tinggi dalam pembelajaran, maka akan cenderung lebih 

siap dalam mengikuti pembelajaran bilingual. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Handriyanto (Handriyanto, 2023) yang menyebutkan bahwa motivasi merupakan 

salah satu faktor pendukung pembelajaran bilingual.  

2. Kemampuan Bahasa Asing  

Siswa yang sudah memiliki bekal bahasa asing akan lebih mudah mengikuti 

pembelajaran bilingual dan mempengaruhi proses belajar mereka. 

3. Mental dan Emosional  

Mental sangat berpengaruh terhadap kemampuan peserta didik. Siswa yang 

cenderung atau tidak merasa percaya diri dengan kemampuan bahasa mereka, 

kemungkinan akan mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran bilingual. 

Sebaliknya apabila siswa memiliki kepercayaan diri yang baik dan emosional yang 

baik maka akan berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran bilingual siswa. 

4. Kemampuan Kognitif Siswa  

Siswa yang memiliki kemampuan kognitif yang baik akan cenderung lebih 

mampu menyesuaikan diri dengan pembelajaran bilingual. Menurut Siagian 

(Siagian, 2023) yang menyatakan bahwa kemampuan kognitif anak memiliki peran 

dalam kemampuan memahami dan menggunakan berbagai bahasa. Perkembangan 

kognitif yang baik akan mempengaruhi penguasaan berbagai bahasa dan interaksi 

dengan sekitarnya. 

5. Dukungan Sosial  

Pentingnya dukungan sosial bagi perkembangan peserta didik sangat 

berpengaruh dalam pembelajaran. Adanya dukungan dari guru, keluarga, dan teman-

teman akan memberikan dampak positif bagi siswa, sehingga peserta didik akan 

lebih siap dalam mengikuti pembelajaran bilingual. 

Perlengkapan (Alat dan Bahan) Pada Pembelajaran Bilingual 

Perlengkapan dan alat yang dapat membantu guru dalam mengajarkan Bahasa Inggris dan 

Bahasa Indonesia secara bersamaan dalam pembelajaran bilingual dibagi menjadi beberapa bagian 

di bawah ini. 

1. Alat Pembelajaran Dasar  

a. Buku Teks  

Buku tes pelajaran adalah buku acuan wajib yang dipakai sekolah yang 

didalamnya terdapat materi pembelajaran. Buku teks pelajaran dipakai sebagai 

acuan wajib oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran (Isnawati et al., 2024). 

Buku teks pembelajaran bilingual yang menggabungkan Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Inggris, yang menyajikan materi pembelajaran dalam kedua bahasa tersebut. 

b. Kamus Bilingual  

Kamus dua bahasa (misalnya Bahasa Indonesia-Inggris atau Inggris 

Indonesia) untuk membantu siswa dalam memahami kosakata baru. Contohnya 

yaitu terdapat kata benda dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia dalam sebuah 

kamus. 

c. Poster Kostakata 

Poster merupakan ilustrasi suatu gambar yang disederhanakan yang 

bertujuan menarik perhatian, mudah untuk diingat dan dapat megerti materi yang 

diajarkan (Nurfadillah et al., 2021). Poster kosakata merupakan poster yang 

menampilkan gambar dan kosakata dalam kedua bahasa (misalnya gambar benda 

dengan nama dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris). Contohnya yaitu poster 

buah dengan gambar buah dengan 2 bahasa yaitu bahasa Indonesia dan Bahasa 

Inggris. 

d. Lembar Kerja (Worksheet) 
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Lembar Kerja (Worksheet) Menurut (Widiy Wahyuni et al., 2023) Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran yang berisi latihan yang dikerjakan 

siswa ketika diperintahkan oleh guru dalam proses belajar mengajar. Dalam 

pembelajaran bilingual, lembar kerja berisi latihan soal untuk melatih keterampilan 

membaca, menulis, dan mendengarkan dalam kedua bahasa. Contohnya 

menjodohkan gambar dan kata dalam bahasa Inggrisnya untuk kelas 1. Dalam 

Lembar Kerja Peserta Didik memuat langkah-langkah serta petunjuk untuk dibaca 

siswa dalam menyelesaikan latihan pada lembar kerja tersebut  

e. Kartu Kata (Flashcards)  

Media kartu kata merupakan media pembelajaran yang bertujuan agar siswa 

dapat dengan mudah memahami materi dalam menyusun kosa kata atau kalimat 

(Kharisma et al., 2022). Dalam pembelajaran bilingual, Flashcards disajikan dengan 

gambar dan kata dalam Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia yang digunakan untuk 

mengajarkan kosakata baru. Contohnya flashcard berisi gambar dan kata dalam 

bahasa Inggris dan bahasa Inonesia. 

2. Peralatan Teknologi 

a. Komputer/Tablet  

Digunakan untuk mengakses aplikasi atau platform pembelajaran online, 

video pembelajaran, dan materi digital berbasis Bahasa Inggris dan Bahasa 

Indonesia. Komputer memungkinkan pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

interaktif melalui penggunaan software pendidikan, aplikasi, atau platform e-

learning lainnya. 

b. Proyektor dan Layar  

Proyektor merupakan salah satu perangkat yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Proyektor dalam pembelajaran bilingual biasa digunakan untuk 

menampilkan video, slide presentasi, atau gambar yang memperkenalkan kosakata 

atau kalimat dalam Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia. Proyektor dapat 

membantu guru untuk lebih mudah dalam mengajar dan siswa lebih mudah dalam 

menerima pembelajaran (Pendra et al., 2024). 

c. Smartboard (Papan Pintar) 

Media papan pintar merupakan media grafis yang efektif menampilkan 

pesan tertentu. Papan dapat digunakan secara praktis (Firdaus & Ghonim, 2023). 

Dalam pembelajaran bilingual, media papan pintar digunakan untuk interaksi yang 

lebih dinamis dalam mengajarkan Bahasa Inggris, memungkinkan guru dan siswa 

untuk berkolaborasi secara langsung dalam kedua bahasa. 

d. Aplikasi Pembelajaran Bahasa 

Aplikasi Pembelajaran Bahasa Aplikasi seperti Duolingo, Quizlet, atau 

Memrise yang menyediakan pembelajaran interaktif untuk melatih keterampilan 

berbicara dan mendengarkan dalam Bahasa Inggris. 

3. Alat Pembelajaran Interaktif  

a. Permainan Edukasi  

Permainan edukatif adalah alat yang digunakan oleh anak untuk bermain 

sambil belajar artinya alat dan bermain itu sendiri merupakan sarana belajar yang 

menyenangkan bagi anak (Dewi & Puspitasari, 2021). Aplikasi seperti Duolingo, 

Quizlet, atau Memrise yang menyediakan pembelajaran interaktif untuk melatih 

keterampilan berbicara dan mendengarkan dalam Bahasa Inggris. 

b. Puzzle Bahasa  

Permainan teka-teki silang merupakan permainan bahasa dengan cara 

mengisi kotak-kotak dengan huruf-huruf sehingga kata yang dapat dibaca baik 

secara vertikal maupun horizontal (Resti Nur Lailia Qodriani et al., 2022). Dalam 

pembelajaran bilingual, puzzle atau teka-teki silang disajikan kosakata dalam kedua 

bahasa untuk melatih keterampilan membaca dan mengenali kata. 

c. Kuis Interaktif  

Kuis interaktif merupakan pembelajaran yang berbentuk soal yang 

digunakan sebagai alat evaluasi mengenai materi pelajaran yang telah disampaikan 



2025 Madani : Jurnal Ilmiah Multidisipline 

 

Vol. 3 No. 4 Perancangan Sumber Daya (Afifah, et.al) | 345-354 

(Resti Nur Lailia Qodriani et al., 2022). Kuis interaktif dapat menggunakan aplikasi 

seperti Kahoot! atau Quizizz untuk membuat kuis dalam Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Inggris yang bisa dimainkan oleh siswa di kelas. 

d. Role-Playing 

Role-Playing Metode role-playing (bermain peran) adalah metode 

pembelajaran yang di dalamnya menampakkan perilaku pura-pura dan menghayati 

tokoh yang telah diberikan oleh guru (Karnia et al., 2023). Dalam pembelajaran 

bilingual, siswa dapat berperan sebagai karakter dalam situasi sehari-hari (misalnya, 

berbelanja, berbicara dengan teman) menggunakan Bahasa Inggris dan Bahasa 

Indonesia. 

e. Board Games  

Permainan papan berbasis kosakata atau percakapan dalam Bahasa Inggris 

dan Bahasa Indonesia yang dapat dimainkan secara berkelompok. Melalui 

pembelajaran board game siswa akan merasa tidak erbebani dengan kognitif saja 

serta merasa belajar itu menyenangkan dan mudah (Ningtyas, 2023). 

4. Peralatan Untuk Kegiatan Kelas  

a. Papan Tulis dan Spidol  

Untuk menulis contoh kalimat atau kosakata baru dalam kedua bahasa, 

membantu siswa memahami penggunaan kata-kata dalam konteks yang berbeda. 

b. Peta Pikiran (Mind Map)  

Untuk menggambarkan hubungan antara kosakata dan konsep dalam kedua 

bahasa, seperti diagram kosakata makanan, keluarga, atau warna.  

c. Kartu Kalimat  

Kartu yang berisi contoh kalimat dalam Bahasa Inggris dan Bahasa 

Indonesia yang dapat digunakan untuk membantu siswa memahami struktur kalimat 

kedua bahasa. 

d. Diagram Tata  

Bahasa Poster atau chart yang menampilkan aturan tata bahasa dasar dalam 

kedua bahasa, seperti penggunaan tenses, bentuk kalimat, atau kata kerja. 

5. Sumber Daya Pembelajaran Mandiri 

a. Buku Cerita Bergambar  

Menurut (Yulia & Ningrum, 2023), buku cerita bergambar merupakan buku 

yang berisi gambar disertai teks cerita yang dapat digunakan untuk menyalurkan 

pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta 

kemauan peserta didik sehingga proses belaajr dapat mencapai tujuan pembelajaran 

yang efektif. Buku cerita dalam Bahasa Inggris yang dilengkapi dengan gambar, 

yang membantu siswa memahami alur cerita dan memperkenalkan kosakata baru. 

b. Komik atau Buku Bergambar  

Dua Bahasa Media komik dapat digunakan dalam proses pembelajaran dua 

arah, yaitu sebagai alat bantu mengajar da sebagai media belajar yang dapat 

digunakan oleh siswa. Komik merupakan suatu bentuk kartun yang mengungkapkan 

karakter dan memerankan suatu cerita dalam urutan yang erat dihubungkan dengan 

gambar (Nur Mazidah Nafala, 2022). Buku komik yang berisi teks dalam Bahasa 

Indonesia dan terjemahan Bahasa Inggris, yang memungkinkan siswa melihat 

padanan kata antara kedua bahasa.  

c. Audio Book 

Audio Book Audio Book merupakan buku yang dibuat dalam bentuk suara 

(Novitasari, 2023). Audio book, memungkinkan siswa untuk mendengarkan 

rekaman teks buku yang dibacakan dalam Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia 

yang memungkinkan siswa untuk mendengarkan pengucapan dan memperluas 

pemahaman mereka terhadap teks. 

Tantangan yang Dihadapi Dalam Perancangan Sumber Daya Pembelajaran Bilingual 

1. Tantangan Bagi Guru 

a. Mengelola Kelas 
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Guru sering kali mengajar siswa dengan kemampuan bahasa yang berbeda. 

Siswa mungkin lebih mahir dalam satu bahasa dibandingkan dengan bahasa lainnya, 

yang membuat guru harus fleksibel dalam menyesuaikan cara pengajaran. Guru 

mengelola kelas harus dengan merefleksikan rancangan pembelajaran, teknik, dan 

proses pembelajaran (Nanik Margaret Tarihoran, 2020). 

b. Pemahaman dan Penguasaan Bahasa yang Mendalam 

Dalam konteks bilingual, pengajaran harus mencakup dua bahasa 

dengan tingkat penguasaan yang sama. Guru perlu menguasai kedua bahasa 

yang digunakan dalam pengajaran baik dalam hal pemahaman maupun 

keterampilan berkomunikasi. Guru harus terus melatih kemampuan 

penguasaan bahasa Inggris sebagai upaya untuk memudahkan penyampaian 

dalam proses belajar mengajar di dalam kelas maupun di luar kelas (Widyaningrum 

et al., 2019). 

2. Tantangan Bagi Siswa 

a. Perbedaan Tingkat Kemampuan Bahasa pada Siswa 

Tingkat penguasaan bahasa yang tidak merata di antara siswa bilingual 

menjadi salah satu tantangan utama. Beberapa siswa mungkin memiliki tingkat 

penguasaan yang lebih tinggi dalam bahasa pertama mereka, sementara yang lain 

mungkin lebih unggul dalam bahasa kedua. Hal ini menuntut perancang untuk 

menciptakan materi yang dapat diakses oleh berbagai tingkat kemampuan bahasa 

siswa. Siswa memiliki tingkat penguasaan bahasa inggris yang berbeda-beda 

menjadi tantangan tersendiri dalam menerapkan pembelajaran bilingual (Inggris & 

Efektif, 2016). 

b. Beban Kognitif 

Di era globalisasi, kemampuan berbahasa Inggris menjadi keterampilan yag 

sangat penting terutama di negara-negara berkembang seperti di Indonesia (Inggris 

et al., n.d.). Hal ini menuntut siswa untuk lebih bisa menguasai bahasa Inggris. 

Strategi yang dapat dilakukan guru adalah dengan memasukkan bahasa Inggris ke 

dalam pembelajaran umum atau dikenal dengan pembelajaran bilingual. Namun, 

menggunakan dua bahasa dalam pembelajaran dapat menambah beban kognitif 

siswa, karena mereka harus berpikir dalam dua bahasa sekaligus, yang mungkin 

memperlambat pemahaman dan penyerapan materi. 

3. Tantangan Perlengkapan 

a. Teknologi yang Terbatas 

Beberapa sekolah atau lembaga pendidikan mungkin tidak memiliki 

teknologi atau perangkat lunak yang mendukung pembelajaran bilingual dengan 

optimal. Akses teknologi dan internet belum merata di beberapa daerah. Selain itu, 

tantangan dalam hal kesiapan tenaga pengajar untuk mengintegrasikan teknologi 

dalam proses pembelajaran. Menurut (Isti’ana, 2024), pelatihan dan pengembangan 

profesional yang memadai sangat perlu untuk memastikan guru dapat 

memanfaatkan teknologi secara optimal 

b. Keterbatasan Alat Peraga dan Media Pembelajaran 

Keterbatasan alat peraga dan media pembelajaran dapat menghambat 

penerapan pembelajaran bilingual. Minimnya alat peraga visual seperti poster, kartu 

kata, ataupun papan bahasa yang membantu pemahaman konsep dua bahasa dan 

kurangnya media interaktif seperti aplikasi pembelajaran bilingual yang dapat 

mendukung keterlibatan aktif siswa. 

 

SIMPULAN  

Pembelajaran bilingual menjadi salah satu pendekatan strategis dalam menjawab tantangan 

globalisasi yang menuntut penguasaan dua bahasa, khususnya Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. 

Keberhasilan implementasi pembelajaran bilingual sangat ditentukan oleh perencanaan dan 

pengelolaan sumber daya yang meliputi guru, siswa, serta perlengkapan pembelajaran. Guru 

memegang peranan sentral dalam mendesain dan mengelola proses pembelajaran bilingual. Untuk 

itu, diperlukan kompetensi yang menyeluruh mencakup pedagogik, profesional, sosial, linguistik, 
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dan teknologi agar mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan bahasa 

siswa secara optimal.  

Selain guru, kesiapan siswa juga merupakan faktor krusial yang mencakup kemampuan 

bahasa, motivasi, kondisi kognitif, dan dukungan sosial. Pembelajaran bilingual yang tidak 

memperhitungkan kesiapan peserta didik justru dapat menimbulkan beban kognitif dan memperluas 

kesenjangan pembelajaran. Oleh karena itu, strategi perancangan sumber daya siswa harus mencakup 

penilaian kemampuan awal, penyesuaian materi, serta pemberian dukungan pembelajaran yang 

sesuai.  

Dari segi perlengkapan, penggunaan media pembelajaran bilingual yang variatif seperti buku 

teks dua bahasa, poster kosakata, media digital interaktif, hingga aplikasi pembelajaran sangat 

membantu proses belajar. Namun, tantangan seperti keterbatasan teknologi, kurangnya pelatihan 

guru, serta akses sumber daya yang tidak merata masih menjadi hambatan dalam penerapannya.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perancangan sumber daya pembelajaran 

bilingual yang efektif harus dilakukan secara terintegrasi dan kontekstual. Dukungan terhadap 

pengembangan kompetensi guru, peningkatan kesiapan siswa, serta penyediaan perlengkapan yang 

adaptif sangat diperlukan untuk menciptakan proses pembelajaran bilingual yang berkualitas, 

inklusif, dan berdaya saing global. 
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